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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penyandang disabilitas tubuh merupakan bagian masyarakat Indonesia yang
memiliki kedudukan, hak, kewajiban dan kesempatan serta peran yang sama dalam
segala aspek kehidupan maupun penghidupan seperti halnya Warga Negara Indonesia
lain. Pengakuan tersebut dikuatkan secara hukum melalui Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1997 diikuti terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1998 tentang
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang disabilitas. Data PBB
mengungkapkan 10 % dari total populasi penduduk dunia atau sekitar 650 juta adalah
penyandang disabilitas. Laporan yang disampaikan Bank Dunia mengungkapkan
sekitar 20 % dari penyandang disabilitas tubuh diseluruh dunia datang dari kelas
ekonomi lemah. Kondisi sosial penyandang disabilitas tubuh pada umumnya dalam
keadaan rentan baik dari aspek ekonomi, pendidikan, keterampilan maupun
kemasyarakatan. Secara ekstrem bahkan masih ada keluarga yang menyembunyikan
anggota keluarga yang disabilitas terutama di pedesaaan.1
Orang-orang yang konsep kebenarannya dibangun oleh pandangan positif
beranggapan bahwa sesuatu yang dianggap normal itu adalah yang sesuai dengan
keadaan kebanyakan orang atau dengan kata lain sebagaimana umumnya.2 Jadi
sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan keadaan kebanyakan orang akan dianggap
sebagai sesuatu yang tidak normal (tidak umum).
1Peraturan Pemerintah tentang Kesejahteraan Bagi Penyandang Disabilitas Tubuh
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/22876/2/Reference.pdf. diakses tanggal 20 Maret
2016.
2Sudjana, Metode Statistika ( Bandung: Binacipta, 1978), h. 93.
2Dari sinilah kemudian muncul sebutan orang berkelainan atau disabilitas yang
memiliki kelemahan atau kekurangan dan sejenisnya, sehingga penyadang disabilitas
tubuh didalam mencari pekerjaan sangat sulit karena terkadang kaum kapitalis liberal
selalu berusaha bagaimana agar mereka dapat melakukan proses akumulasi modal,
dengan menggunakan manusia sebagai sumberdaya (human resource), investasi
(human  investment)  atau  sebagai  modal  (human  capital). Mereka menganggap
orang-orang yang memiliki perbedaan kondisi fisik semacam itu tidak dapat dijadikan
sebagai investasi atau modal untuk mengakumulasikan keuntungan, bahkan  orang-
orang  semacam  ini  dianggap  sebagai  beban  atau  masalah  yang  sama sekali tidak
memberikan  keuntungan dan bahkan merugikan.
Akibatnya banyak para penyandang disabilitas tubuh yang terlantar dan
menghadapi permasalahan pekerjaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial
yang semakin parah. Permasalahan yang dihadapi para penyandang disabilitas tubuh
tersebut perlu ditangani sedini mungkin agar mereka tidak mengalami kecemasan
berlebihan, putus harapan, takut bertemu orang, malu berlebihan, suka menyendiri
dan memandang rendah dirinya. Kondisi tersebut apabila dibiarkan akan menggangu
kepercayaan diri penyandang disabilitas tubuh dalam melaksanakan segala
aktivitasnya.
Penyandang disabilitas tubuh di dalam mobilitasnya secara tidak langsung
akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas jika dibandingkan dengan
orang yang normal. Secara fisik penyandang disabilitas tubuh hanya mengalami
kelemahan dalam menggerakkan tubuhnya secara optimal atau bagian dari tubuhnya
tidak berfungsi. Padahal penyandang disabilitas tubuh masih bisa berpikir. Manusia
adalah mahluk yang berpikir, aku berpikir maka aku ada. Disisi lain masih bisa
3berpikir normal, dapat melihat, mendengar, beraktivitas dan berbuat sesuatu.
Sementara ada bagian-bagian tertentu dari tubuhnya yang kurang berfungsi namun
ada juga bagian-bagian tubuh lain yang masih bisa difungsikan.
Penyandang disabilitas tubuh yang memiliki kesempatan yang sama dalam segala
aspek kehidupan. Aspek dimaksud tidak hanya permasalahan rehabilitasi sosial atau bantuan
sosial, tetapi menyangkut segala aspek kehidupan yang menyangkut hak penyandang
disabilitas. Perhatian terhadap penyandang disabilitas merupakan tanggung jawab dan
melibatkan semua pihak, pekerja sosial, pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha.
Pekerjaan sosial sebagai profesi pertolongan kemanusiaan memiliki akses dan peran
dalam pemberian pelayanan sosial terhadap penyandang disabilitas. Sebagai salah satu
sasaran profesi pekerjaan sosial, penyandang disabilitas menjadi bagian yang penting dalam
perspektif pekerjaan sosial. Penyandang disabilitas pada dasarnya kondisi kehidupannya
sama dengan manusia lainnya. Mereka mempunyai masalah, kebutuhan, dan berhak atas hak-
haknya sebagaimana warganegara lainnya.
Tugas utama profesi pekerja sosial adalah membantu individu, kelompok, dan
masyarakat untuk berfungsi social (social functioning). Keberfungsian sosial tersebut
merujuk pada kemampuan memenuhi kebutuhan, lemampuan untuk memecahkan masalah,
dan kemampuan untuk dapat melaksanakan peran sesuai dengan statusnya. Segitiga
keberfungsian sosial inilah yang melandasi praktek pekerjaan sosial dalam berbagai konteks
intervensi mikro, meso, dan makro.
Permasalahan penyandang disabilitas, semakin kompleks dan menuntut adanya
penanganan atau intervensi pekerjaan sosial karena berbagai pengaruh yang kemungkinan
dapat terjadi. Sebungan dengan hal tersebut, profesi pekerjaan sosial menjadi penting artinya
dan memiliki tanggung jawab professional dalam penanganan atau intervensi terhadap
4penyandang disabilitas. Oleh karena itu dalam menangani masalah disabilitas, pekerjaan
sosial memiliki prisip-prinsip dan peranan yang strategis melalui intervensi pekerjaan sosial
baik secara mikro, meso, maupun makro yang berkaitan dengan kebijakan sosial.
Rehabilitasi sosial merupakan proses kegiatan pelayanan yang terkoordinir,
bertujuan memulihkan dan mengembangkan kemauan dan kemampuan penyandang
disabilitas tubuh, agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara optimal.
Mencakup upaya-upaya medis, sosial, edukasional dan vokasional. Dalam
penerapannya disesuaikan  dengan bakat, kemampuan, pendidikan dan pengalaman
penyandang disabilitas, serta  situasi dan kondisi keluarga, kelompok dan
masyarakat. Dalam hal ini pemberdayaan disabilitas tubuh  yang cukup beragam
yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar yang
salah satunya adalah pemberdayaan melalui keterampilan menjahit yang bertujuan
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang disabilitas tubuh agar
memiliki kemampuan merancang dan merubah berbagai macam pola pakian pria dan
wanita (dewasa dan anak-anak). Dengan materi pembelajarannya adalah tingkat dasar
yaitu teori dan praktek membuat pola dasar pakaian pria dan wanita, tingkat lanjutan
yaitu teori dan praktek merubah model pakean pria dan wanita, dan tingkat mahir
yaitu teori dan praktek membuat desain dari pakaian pria dan wanita.
B. Rumusan Masalah
Berawal dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yakni: “Bagaimana
Pemberdayaan Disabilitas Tubuh Melalui Keterampilan Menjahit di Panti Sosial
5Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?” Permasalahan pokok tersebut dibagi ke
dalam beberapa sub masalah antara lain :
1. Bagaimana metode pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan
menjahit di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?
2. Apa manfaat pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit
di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?
3. Apa yang menjadi penghambat Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
dalam memberikan bimbingan keterampilan menjahit?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian
mengenai pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar Jalan A.P Pettrani Km.4 Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat di deskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi
pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
6a. Pemberdayaan
Pemberdayaan disabilitas tubuh adalah sebuah proses dan tujuan,
pemberdayaan penyandang disabilitas tubuh untuk memperoleh bimbingan
keterampilan menjahit, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh perubahan sosial; yaitu penyandang disabilitas tubuh yang
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas kehidupannya.
b. Metode
Metode merupakan bahagian penting dalam sebuah kegiatan. Oleh karenanya
setiap apa yang akan dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan, maka diperlukan
sebuah metode yang sebagaimana penulis pahami bahwa metode adalah “cara”
sebagai bentuk atau upaya untuk mengangkat kapasitas seseorang baik itu dari segi
keilmuan atau dari segi keterampilan, berkenaan dengan metode keterampilan
menjahit adalah sebagai bentuk pemberdayaan terhadap penyandang disabilitas
tubuh yang ingin menggeluti keterampilan menjahit, mulai dari cara desain pakean
laki-laki dan perempuan, cara penjahitan, cara penggunaan mesin penjahitan atau
alat-alat yang berkaitan dengan penjahitan. Hal ini berarti bahwa metode yang
diberikan oleh instruktur penjahitan di PSBDW Makassar adalah merupakan
7bahagian sangat terpenting, guna menjadikan penyandang disabilitas menjadi insan
yang berkualitas tanpa ada diskriminasi.
c. Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar
Panti Sosial Sina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar adalah sebuah panti
sosial yang berdiri dari naungan kementrian sosial Ripublik Indonesia adalah sebagai
bentuk kebijakan pemerintah dalam hal ini untuk mensejahterakan penyandang
disabilitas tubuh yang ada di Sulawasi Selatan atau Makassar itu sendiri yang
memiliki batas tampung  200 0rang  dan dalam hal ini panti memberikan pelayanan
salah satunya adalah pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit
guna untuk meningkatkan kapitas atau SDM penyandang disabilitas tubuh itu sendiri
untuk memenuhi kebetuhannya dengan cara membuka lapangan pekerjaan atau terjun
dalam lapangan pekerjaan. Sabagai bentuk hak-hak Warga Negara Indonesia yang
sebagai mana yang dijelaskan dalam pasal 27 ayat 2 bahwa Warga Negara Indonesia
berhak mendapatkan pekerjaan yang layak dan penghidupan yang layak.
D. Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulisi, pembahasan mengenai Pemberdayaan
Disabilitas Tubuh Melalui Keterampilan Menjahit belum banyak dibahas sebagai
karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. Melihat
dari sedikitnya lembaga penyandang disabilitas tubuh yang ada di Indonesia sebagai
tempat untuk penyandang disabilitas tubuh yang memiliki kekurangan dalam hal ini
lebih khusus adalah penyandang disabilitas tubuh yang memiliki keterbelakangan
mental atau fisik. Tidak seperti lembaga panti umum yang lain yang menjadi tempat
8untuk bimbingan keterampilan kerja bagi orang yang normal atau tidak memiliki satu
kekurangan.
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di
lapangan, penulis hanya menemukan beberapa skripsi yang hampir sama dengan
judul penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul:
1. Hubungan Intervensi Pekerja Sosial Dengan Perubahan Perilaku Sosial
Penyandang Cacat Dalam Beradaptasi Sosial di Panti Sosial Bina Laras Budi
Luhur, Banjar Baru, Kalimantan Selatan disusun oleh Baderu Tatong alumni
Fakultas Ilmu sosial dan Politik, Universitas Hasanuddin, Makassar pada tahun
2011.3
2. Bimbingan Keterampilan Kerja Bagi penyandang Disabilitas Tubuh di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar oleh Muhammad Nawir alumni
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
pada tahun 2014.4
3. Pengaruh Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa Terhadap
Peningkatan Kemandirian Siswa (SDLB D-1 SLB- D YPAC) Surakarta oleh
Wiji Utomo alumni Universitas Seblas Maret Surakarta pada tahun 2007. 5
3 Baderu Tatong, Hubungan Intervensi Pekerja Sosial Dengan Perubahan Perilaku Sosial
Penyandang Cacat Dalam Beradaptasi Soisal di Panti Sosial Bina Laras  Budi Luhur Banjar Baru
Kalimantan Selatan: “Skripsi”, (Universitas Hasanuddin Makassar, 2011).
4 Muhammad Nawir, Bimbingan Keterampilan Kerja Bagi Penyandang Disabilitas Tubuh di
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar: “Skripsi”, (UIN Alauddin Makassar, 2014).
5 Wiji Utomo, Pengaruh Bimbingan Belajar Keterampilan BIna Diri Anak Tuna Daksa
Terhadap Peningkatan Kemandirian Siswa (SDLB D-1 SLB-D YPAC): “Skripsi”, (Universitas Seblas
Maret, 2007).
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Peneliti Terdahulu
No NamaPenulis Mahasiswa Judul Penelitian
Tahu
n
1 BaderuTatong
Universitas
Hasanuddin Makassar
Intervensi Pekerja Sosial
Dengan Perubahan Perilaku
Sosial Penyandang Cacat
Dalam Beradaptasi Sosial di
Panti Sosial Bina Laras Budi
Luhur, Banjar Baru,
Kalimantan Selatan.
2011
2 MuhammadNawir
Universitas Islam
Negeri Alauddin
Makassar
Bimbingan Keterampilan
Kerja Bagi Penyandang
Disabilitas Tubuh di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya
(PSBDW) Makassar.
2014
3 Wiji Utomo Universitas SeblasMaret Surakarta
Pengaruh Bimbingan Belajar
Keterampilan Bina Diri Anak
Tuna Daksa Terhadap
Peningkatan Kemandirian
Siswa (SDLB D-1 SLB-D
YPAC)
2007
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut memiliki perbedaan, baik dari
segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi. Dalam hal ini penulis lebih
terfokus kepada bimbingan keterampilan kerja bagi penyandang disabilitas tubuh.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui metode pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan
menjahit di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar.
b. Untuk mengetahui sejauh mana manfaat pemberdayaan disabilitas tubuh melalui
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar
c. Untuk mengetahui apa yang menjadi penghambat Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar dalam memberikan bimbingan keterampilan menjahit.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara
lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan
Sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai
pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar.
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2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang metode
pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit.
3) Menambah wawasan berpikir tentang pemberdayaan disabilitas tubuh melalui
keterampilan menjahit
4) Menambah pengetahuan apa yang menjadi penghambat Panti Sosial Bina
Daksa Wirajaya dalam memberikan bimbingan keterampilan menjahit bagi
penyandang disabilitas tubuh.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan informasi kepada pendidik panti agar kiranya lebih giat lagi
dalam memberikan bimbingan keterampilan menjahit guna untuk
meningkatkan kapasitas atau skill bagi penyandang disabilitas tubuh.
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengurus
panti terkait dengan lapangan pekerjaan atau kemandiriannya.
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang
dapat memberikan inspirasi kepada kita.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
Menurut Undang-Undang Nomor: 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial
Bab 1 pasal 1 mengartikan bahwa:
1) Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya material, spiritual dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan
diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
2) Penyelenggaraan kesejahteraan sosial merupakan upaya yang terarah,
terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan
masyarakat dalam bentuk pelayanan masyarakat guna memenuhi
kebutuhan dasar setiap warga negara yang meliputi rehabilitasi sosial,
jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial.
3) Pelaku penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah individu, kelompok,
lembaga kesejahteraan sosial dan masyarakat yang terlibat dalam
penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
4) Lembaga kesejahteraan sosial adalah organisasi sosial atau perkumpulan
sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang
dibentuk masyarakat, baik yang berbadan hukum dan tidak berbadan
hukum.1
Dengan demikian, pembangunan sosial berupaya meningkatkan kesejahteraan
sosial. Pengertian kesejahteraan sosial disini berkaitan dengan suatu kondisi sosial
bilamana masalah-masalah sosial dapat diatasi secara memuaskan, kebutuhan sosial
dapat dipenuhi dengan baik, memiliki rasa aman dalam hidup dan kesempatan-
kesempatan sosial terbuka secara bebas. Kehidupan demokrasi akan memberikan
iklim di dalamnya, adanya nuangsa penjangkauan terhadap sumber-sumber
kesejahteraan sosial yang dapat diperoleh dengan mudah oleh masyarakat dari
1 Presiden Repoblik Indonesia, Undang-Undang Repoblik  Indonesia Nomor 11 tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial , https://www.Kemsos.go.id/UU-Kessos-No 11-2009, diakses tanggal 6
Mei 20017.
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seluruh lapisan. Karna pada dasarnya pembangunan yang dilakukan adalah dari
rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
Seiring berjalannya proses pembangunan sosial, berbagai masalah sosial pun
bermunculan dengan nuansa multidimensi muncul bukan merupakan masalah yang
tunggal tetapi banyak aspek yang mengiringi kemunculan masalah tersebut.
Propaganda pembangunan yang selalu menempatkan manusia sebagai subyek
pembangunan ternyata belum dirasakan oleh para pelaku pembangunan bahwa hal itu
membawa kesejahteraan. Berbagai bentuk pembengunan yang dirasakan tidak jauh
hanya sebagai simbol dan tidak bisa semua orang untuk mengakses terhadap hasil
pembengunan tersebut sehingga masih perlu pendekatan-pendekatan tertentu.
Pada era demokrasi dan pemberdayaan masyarakat sipil, sudah waktunya
pembenaan serius dan pembangunan wacana kesejahteraan sosial dilaksanakan
dengan gencar. Untuk merealisasikannya perlu diterapkan slah satu konsep
pembangunan sosial yang bisa mengakomodasikan warga masyarakat termasuk
masyarakat dilapisan bawah. Pembangunan tidak hanya berkonsentrasi pada
pertumbuhan ekonomi tetapi pembangunan yang berkesinambungan dengan
merealisasikan orientasi pemberdayaan masyarakat dengan pengembalian hak sosial,
budaya dan ekonomi masyarakat, terutama dengan meningkatkan kompetensi
manusia.2
B. Pengertian Penyandang Disabilitas
Penyandang disabilitas, demikianlah istilah yang sampai sekarang masih
digunakan orang untuk menyebut sekelompok masyarakat yang memiliki gangguan,
2 Haryati  Roebyantho, dkk, Penelitian Pola Multi Layanan pada Panti Sosial Penyandang
Cacat (cet. 1; Jakarta: P3KS Pres, 2010), h. 29.
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kelainan, kerusakan, atau kehilangan fungsi organ tubuhnya. Sebutan semacam itu
bukan hanya dipakai oleh sebagian anggota masyarakat saja, tetapi pemerintah pun
secara resmi masih juga menggunakan istilah tersebut. Situasi ditambah dengan
berlakunya Convention on the Rights of Person with Disabilities yang menggunakan
istilah Person with Disability, maka Kementerian Sosial Republik Indonesia-pun
menggunakan istilah Orang Dengan Kecacatan (ODK) yang merupakan terjemahan
dari Person with Disability. Saat ini Pemerintah Indonesia menggunakan istilah
Penyandang Disabilitas untuk menyebut kelompok ini sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Convention on the
Rights of Person with Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang
Disabilitas).
Sebelum membahas bagaimana hal tersebut terjadi, akan terlebih dahulu
dipaparkan perdebatan konseptual yang akan mengupas apakah disabilitas atau istilah
yang senada dengan itu benar-benar ada atau tidak. Jika ada bagaimana proses
terjadinya dan bagaimana pula upaya pelanggengannya dilakukan. Sedangkan jika
tidak ada, mengapa hal tersebut menjadi ada, dan supaya tidak ada, bagaimana upaya
untuk meniadakan harus dilakukan.
Disabilitas adalah kekurangan yang menyebabkan nilai dan mutunya
berkurang, sedangkan penyandang disabilitas tubuh adalah kerusakan pada tubuh
seseorang, baik badan maupun anggota badan, korban kecelakaan, korban
peperangan, ketidaknormalan bentuk maupun kurangnya fungsi karena bawaan sejak
lahir atau karena gangguan penyakit semasa hidupnya sehingga timbul keterbatasan
yang nyata untuk melaksanakan tugas hidup dan penyesuaian diri.3 Penyandang
3Alwi Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. I; Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pustaka, 2002), h. 185
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disabilitas tubuh sebagai salah satu penyandang masalah kesejahteraan sosial perlu
mendapat perhatian agar mereka dapat melaksanakan fungsi sosialnya, tubuhnya yang
tidak normal sehingga menghambat kemampuannya untuk melaksanakan fungsi
sosialnya di masyarakat.
Sebutan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang berimplikasi
terhadap tindakan atau perilaku diskriminatif tersebut tidak lepas dari paradigma yang
bersarang di relung-relung pikir, baik dalam diri penyebutnya maupun pihak yang
mendapatkan sebutan. Tindakan atau perilaku diskriminatif yang merupakan
implikasi dari proses penyebutan tersebut tidaklah dapat dianggap sebagai sesuatu
yang mudah atau ringan, karena tindakan atau perilaku tersebut dapat digolongkan
sebagai tindakan pelanggaran terhadap hak asasi manusia dan mengakibatkan
terjadinya kerentanan pada kehidupan manusia.
Dalam Q.S At-Tin/ 95:4
          
Terjemahnya :
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.4
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya, dalam artian bukan dalam wilayah ketidak kesempuraan fisik
atau ketidak sempurnaan organ tubuh, tapi ayat ini menekankan kepada
kesempurnaan manusia dibandingkan dengan mahluk ciptaan Allah yang lainnya,
4Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Al-Jumanatul Ali,
2004), h. 598
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yang sebagai mana Allah menganugerahkan pikiran kepada manusia yang
menjadikannya lebih unggul dari mahluk-mahluk yang lainnya, yang merupakan
perangkat atau akses untuk meningkatkan potensi bagi penyandang disabilitas tubuh.
Anehnya, masih banyak orang yang menyebut penyandang disabilitas tubuh
bagi mereka yang memiliki kelainan fisik. Mengapa kondisi fisik masih selalu
dikaitkan dengan ketidaksempurnaan? Pertanyaan selanjutnya adalah siapa yang
mengada-adakan penyandang disabilitas tubuh? Orang yang berpikir dengan
menggunakan pendekatan kritis akan menjawab bahwa sumber dari semua yang
mengadakan segala sesuatu itu adalah pikiran manusia.5 Pikiran manusia
membawanya pada pandangan bahwa yang dipikirkannya itu sesuai dengan realitas,
dengan demikian hal yang dianggap ada itu dapat diterima oleh masyarakat sebagai
suatu kebenaran.
Penyebutan, pemberian nama, atau disabilitas tubuh adalah awal dari proses
pengadaan itu. Hal ini pulalah yang mempengaruhi pembentukan tindakan
pemposisian, pengkondisian, dan perlakuan dari pihak yang memberi sebutan.
Sebutan itu sendiri tergantung pada gambaran mental yang telah diyakini
kebenarannya yang digunakan oleh akal dari pihak pemberi sebutan untuk memahami
pihak yang memperoleh sebutan, atau dengan kata lain ada atau tiadanya sesuatu itu
tergantung pada ide atau pengertian yang diabstraksikan tentang sesuatu yang konkrit
dan hal itulah yang dikatakan konsep seseorang tentang sesuatu. Jadi ada atau
tiadanya sesuatu tergantung pada konsep yang berada di balik pikiran mereka yang
mengadakan atau meniadakan, karena konsep adalah gambaran mental dari obyek
proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk
5Arif Rohman, Politik Ideologi Pendidikan (Yogyakarta: Laks Bang Mediatama, 2009), h.
85.
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memahami hal-hal lain.6 Sebagaimana telah disebutkan bahwa konsep adalah ide atau
pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa konkrit, maka diskusi konseptual dalam
hal ini berarti pembahasan tentang sesuatu yang berhubungan dengan konsep yang
terbangun akibat dari terjadinya pemahaman terhadap sesuatu. Pada dasarnya
pemahaman, sikap, dan perilaku manusia itu merupakan hasil dari peristiwa
pemrosesan atas segala informasi yang didapatkan oleh manusia dari luar dirinya.7
Hasil pemrosesan informasi yang berupa kesimpulan yang dapat membentuk
tindakan yang dirasakan sesuai dengan realita, norma, nilai, atau tatanan yang ada dan
hal tersebut terjadi berulang-ulang dalam kurun waktu yang lama. Hal inilah yang
kemudian dianggap sebagai suatu konsep tentang kebenaran. Pembentukan konsep
tentang kebenaran itu sangat dipengaruhi oleh sistem kekuasaan yang ada di
sekitarnya. Sistem kekuasaan itulah yang menetapkan penilaian atas kesimpulan dan
tindakan seseorang sesuai atau tidak dengan realita, norma, nilai, atau tatanan yang
ada.
Sistem kekuasaan yang ada dalam kehidupan manusia berpusat pada beberapa
hal antara lain:
1. Kondisi fisik manusia. Orang-orang yang memiliki kondisi fisik yang
lengkap, sehat, kuat, kekar, tegap, simetris, proposional, paras yang dianggap
cantik/tampan, dan sejenisnya itu lebih mempunyai kekuatan untuk
menguasai mereka yang kondisi fisiknya lemah, kurus, tidak sehat, tidak
proposional, dan sejenisnya.
6M. Moeliono Anton, op. cit. h. 456
7Wiryana, Teori Belajar Gagne, http://www.smantiara.sch.id/artikel/57-teori-belajar-gagne.
Diakses 24 Maret 2016.
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2. Banyaknya materi yang dimiliki. Orang yang memiliki materi berlebih,
dengan materinya mereka dapat menguasai orang-orang yang biasa dalam
kondisi kesulitan atau kekurangan materi
3. Banyak atau luasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki. Orang-orang yang
memiliki pengetahuan banyak dan luas terutama yang mendapat sebutan
cendekiawan, ahli, professor, atau sejenisnya, dengan kebenaran ilmiahnya
mereka dapat menguap kerangka berpikir orang-orang yang hanya memiliki
pengetahuan pas-pasan.
4. Jabatan sosial. Orang-orang yang memiliki jabatan atau kedudukan sosial,
dengan kebijakann mereka lebih mampu mempengaruhi cara berfikir orang-
orang di sekitarnya yang status sosialnya lebih rendah.
5. Tingginya kepemilikan ilmu agama. Dengan ilmu agama yang dimilikinya,
orang-orang yang ilmu agamanya lebih tinggi dapat menguasai orang-orang
yang tidak memiliki ilmu pengetahuan agama yang cukup.8
Kecenderungan besar manusia adalah selalu berusaha mengakumulasi pusat-
pusat kekuasaan tersebut. Misalnya banyak orang yang memimpikan untuk memiliki
kemampuan materi yang cukup, kondisi fisiknya prima, memiliki ilmu pengetahuan
tinggi, mempunyai pengetahuan agama cukup, dan memperoleh status sosial yang
tinggi pula agar dapat menguasai yang lain.
C. Kehidupan Penyandang Disabilitas di Sulawesi Selatan
Tribun Timur edisi 17 Oktober 2013 melaporkan bahwa aksi puluhan
penyandang disabilitas di kantor Gubernur Sulawesi Selatan untuk menuntut hak-hak
8Sorjono Soekanto, Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 297.
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mereka dalam kesetaraan mendapatkan pekerjaan, khususnya penerimaan CPNS
dikarenakan kurangnya akses bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan. Kondisi ini
membuat kelompok disabilitas menjadi sangat rentan dengan kemiskinan. Data
survey ICF Kemensos 2009 menginformasikan bahwa 74% orang disabilitas tidak
bekerja dan hanya 26% yang bekerja (Marjuki, 2010). Studi ini lebih lanjut mendata
bahwa kelompok disabilitas yang bekerja mayoritas sebagai petani (39%), buruh
(32%) dan jasa (15%). Sektor pekerjaan yang paling sedikit menyerap pekerja
disabilitas adalah BUMN/BUMD (0,1%) dan PNS/Polri/TNI (1,3%). Data ini
menunjukan bahwa keberpihakan pemerintah untuk memberi peluang kerja bagi
kelompok disabilitas memang belum terlihat jelas. Untuk data Sulsel terdapat 26.711
penduduk disabilitas tidak bekerja atau sekitar 77% dari 72.900 orang (Kementerian
Sosial RI, 2009). Bahkan hasil Sensus 2010 masih menempatkan Sulsel sebagai
provinsi yang memiliki penduduk disabilitas terbanyak untuk bagian Indonesia
Timur.9
Data tersebut memberikan gambaran bahwa penyandang disabilitas
khususnya disulawesi selatan masih belum sesuai dengan aturan yang ada tentang hak
penyandang disabilitas tubuh dalam mendapatkan haknya sebagai warga negara yang
mempunyai kedudukan dan hak yang sama dengan non disabilitas yang dipekerjakan
disegalah sektor dan mendapatkan aksibilitas untuk memudahkan dirinya dalam
beraktivitas.
Tapi semua ini belum sesuai dengan convention on the rights of persons with
disabilities (konvensi mengenai hak-hak penyandang disabilitas) yang dicantumkan
dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Pasal 27 Pekerjaan dan Lapangan
9Andi Ahmad Yani, Kelalaian Negara Memenuhi Hak Warga Disabilitas. Tribun Timur Edisi
17 Oktober 2013.
20
Pekerjaan; Bahwa Negara-Negara pihak mengakui hak penyandang disabilitas untuk
bekerja, atas dasar kesetaraan dengan yang lainnya, ini mencakup atas kesempatan
untuk membiayai hidup dengan pekerjaan yang dipilih atau diterima secara bebas di
bursa kerja dan lingkungan kerja yang terbuka, inklusif dan dapat diakses oleh
penyandang disabilitas. Negara-Negara Pihak harus melindungi dan memajukan
pemenuhan hak untuk bekerja, termasuk bagi mereka yang mendapatkan disabilitas
pada masa kerja, dengan mengambil langkah-laangka tertentu, termasuk melalui
peraturan perundang-undangan, antara lain adalah memperkerjakan penyandang
disabilitas di sektor pemerintah, meningkatkan rehabilitasi keahlian dan profesional,
jaminan kerja dan program kembali kerja bagi penyandang disabilitas.10
Tapi lagi-lagi kebijakan tersebut masih belum teraktualisasi sebagai mana
mestinya. Sehingga gambaran tersebut memberikan suatu pemahan bahwa kebijakan
pemerintah itu dalam pemenuhan hak dan kewajiban belum merata secara
menyeluruh khususnya disulawesi selatan terkait dengan penghidupan penyandang
disabilitas karena masih maraknya pradigma sebagaian masyarakat meragukan
potensi yang dimiliki oleh penyandang disabilitas tubuh walaupun aturannya
pemerintah memberikan hak dan kebebasan terhadap penyandang disabilitas tubuh
untuk bergelut dalam dunia kerja dengan dibentuknya aturan sebagai akses mobalitas
untuk mendaptkan pekerjaan, mulai dengan memberikan pelayanan bimbingan
keterampilan kerja dan membuka jaringan kerja sehingga bukan suatu alasan mereka
tidak sejahtera, mendapatkan kerja atau bergelut dalam dunia kerja. Tapi ketika kita
diperhadapkan dengan realitas yang ada dengan melihat taraf kesejahteraan dan
10Undang-undang Republik Indonesia No 19 tahun 2011, Tentang Convension On The Rights
Of Persons With Disabilities.
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kelayakan pekerjaan yang miliki oleh penyandang disabilitas tubuh masih jauh dari
harapan kita.
Belum lagi kita melihat dalam dunia kerja misalkan perusahan-perusahan
yang dalam hal ini pemerintah memberikan kewajiban kepada perusahan untuk
memberikan ruang kepada penyandang disabilitas tubuh yang sesuai dengan
kopentensinya tapi lagi-lagi bahwa kita masih jarang menemukan penyandang
disabilitas tubuh dipekerjakan diperusahan khususnya di Sulawesi Selatan sehingga
dengan dasar tersebut bahasa diskriminasi terhadap penyandang disabilitas tubuh
masih belum dapat dihilangkan, dikarenakan salah satu syarat untuk masuk
diperusahan adalah dilihat dari segi fisik dan kopotensinya sehingga dengan hal
demikian kita sangat jarang menemukan penyandang disabilitas tubuh yang kerja
diperusahan ataupun diKepolisian dan TNI atau instansi-intansi yang lain yang masih
sangat-sangat terbatas akses bagi mereka dalam untuk berkecipun dalam dunia
pekerjaan atau penyetaraan, dikarenakan aturan yang dibuat pemerintah masih dalam
tahap terbatas yang tidak bersifat umum atau lebih tepatnya hanya terfokus dalam
pengembangan diri bagi penyandang disabilitas tubuh atau mereka dapat lapangan
kerja sendiri dengan dasar keterampilan yang dimilikinya.
D. Pemberdayaan
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemerkuasaan (imporwerment) yang
berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya ide utama
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pemberdayaan bersentuhan dengan kemampuan untuk membuat orang lain
melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka.11
Pemberdayaan disabilitas tubuh adalah sebuah proses dan tujuan, sebagai
proses pemberdayaan untuk memperkuat kekuasaanya atau keberdayaan kelompok
lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh perubahan sosial; yaitu penyandang disabilitas tubuh yang
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali
digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.12
Dengan tujuan pemberdayaan menekankan untuk memperoleh keterampilan dan
pengetahuan, untuk memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya.
Pemberdayaan adalah proses pembangunan dimana masyarakat bernisiatif
untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri
sendiri.13 Di sisi lain, salah satu katakunci pada saat ini yang sering didengungan oleh
semua lapisan masyarakat adalah kata peningkatan sumberdaya manusia. Kata
11Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Reflika Aditama,
2009), h. 57.
12Mahadarma, Disabilitas di Mata Masyarakat, https://mahadarmaworld. wordpress
.com/2011/11/25/cacat-difabel-di-mata-masyarakat, Di akses 22 Maret 2016.
13James A. Christenson & Jerry W. Robinson, Community Development In Perspective,
(Lowa State University : Pres, 1989), h. 215.
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tersebut mempunyai makna lebih spesifik lagi menyangkut bagaimana mengangkat
kondisi penyandang disabilitas tubuh yang ada menjadi lebih baik dimasa mendatang.
Berbicara mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) maka kita langsung bertanya,
bodohkah kami, Jelekkah kami, Apa kekurangan kami, atau apa yang haruskami
perbaiki. Jawabannya adalah kita berdayakan sesuatu yang kita miliki yaitu yang
sering disebut potensi.
Pemberdayaan disabilitas tubuh merupakan upaya untuk mentransformasikan
pertumbuhan penyandang disabilitas tubuh sebagai kekuatan nyata, untuk melindungi
dan memperjuangkan  nilai-nilai dan kepentingan di dalam arena segenap aspek
kehidupannya. Pemberdayaan penyandang disabilitas tubuh mempunyai arti
meningkatkan kemampuan atau meningkatkan kemandiriannya. Pemberdayaan
masyarakat bukan hanya meliputi penguatan individu tetapi juga pranata-pranata
sosialnya.
Hal ini sejalan dengan firman Allah yang menyuruh manusia untuk selalu
berusaha dalam menghadapi masalah hidup sebagai masalah pengembangan dan
pemberdayaan umat islam khususnya, sebagaimana termaktub dalam firman Allah :
Dalam Q.S Ar-Ra’d/13:11 dijelaskan bahwa:
                          
                
Terjemahnya :
Baginya manusia ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan
dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan sesuatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri sendiri. Dan
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apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia.14
Dari ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu
kaum, selama mereka tidak merubah dirinya sendiri. Maksudnya Allah menyuruh
atau mengajak kita agarmau berusaha dalam menghadapi permasalahan yang ada,
tidak lengah dan mudah putus asa yang mana pada dasarnya Allah tidak akan
memberikan cobaan atau musibah kepada hambanya diluar kemampuannya dan tidak
merubah nasib hambanya selama hamba tersebut tidak mau berusaha dan bertindak
dalam mengatasi permasalahan yang ada dialami
Allah juga akan murka dan marah pada hambanya yang tidak mau bersyukur
atas nikmat yang diberikan dan hanya pasrah dalam menghadapi permasalahan yang
ada. Dengan gambaran diatas sudah tentu dapat dipahami bahwa manusia harus
mampu berusaha dan bertindak dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya.
Tentunya dengan mengembangkan suatu potensi dalam diri melalui proses
pemberdayaan, baik itu dalam bidang keterampilan penjahitan maupun dalam bidang
keterampilan lainnya.
E. Deskripsi Hukum Tentang Penyandang Disabilitas
Deskripsi hukum ini adalah sebagai acuan penulis dalam Konteks perundang-
undang tentang penyandang disabilitas untuk di implementasikan bagi kesejahteraan
penyandang disabilitas, yang sebagaimana dijelaskan:
1. UUD No. 4 Tahun 1997 Pasal 13-14
Setiap penyandang disabilitas mempunyai kesamaan kesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jenis dan derajat kecacatannya. Pasal 14
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. J-ART, 2004), h. 250.
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Perusahaan negara dan swasta memberikan kesempatan dan perlakuan yang
sama kepada penyandang disabilitas dengan mempekerjakan penyandang
disabilitas di perusahaannya sesuai dengan jenis dan derajat disabilitasnya,
pendidikan, dan kemampuannya, yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah
karyawan dan/atau kualifikasi perusahaan.15
Sebagaimana yang dijelaskan pada undang-undang diatas terkait dengan
pelayanan kesejahteraan bagi penyandang disabiltas dalam wilayah dunia pekerjaan
sehingga dapat menarik kesimpulan dalam realitas sekarang ini, sebagaimana yang
penulis ketahui bahwa perkembangan saat ini, terdapat beberapa sebutan selain
penyandang disabilitas yang biasa dilekatkan kepada sekelompok masyarakat tertentu
seperti abnormal, berkelainan, invalid, tidak beruntung, dan sebagainya yang
kemudian melebar dan melahirkan anggapan bahwa orang yang mendapat sebutan
semacam itu dipandang sebagai orang-orang yang tidak mempunyai potensi atau
kemampuan. Akibatnya mereka diperlakukan sebagai orang yang lemah atau tidak
mampu berbuat apapun. Karena itulah mereka juga tidak diberi kesempatan atau
akses untuk berbuat sesuatu, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk sesamanya.
Orang-orang yang konsep kebenarannya dibangun oleh pandangan positifisme
beranggapan bahwa sesuatu yang dianggap normal itu adalah yang sesuai dengan
keadaan kebanyakan orang (akibat dari generalisasi), atau dengan kata lain
sebagaimana umumnya.16 Jadi sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan keadaan
kebanyakan orang akan dianggap sebagai sesuatu yang tidak normal (tidak umum).
Anggapan tentang ketidak-normalan inilah kemudian memunculkan sebutan
abnormal, disabilitas, luar biasa, berkelainan, tidak sempurna dan sebagainya.
15Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Pasal 13-14. Tentang
Penyandang Disabilitas Tubuh.
16Sutrisno Hadi, Statistik 2, Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, (Yogyakarta, 1984),
h. 145
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Di dalam ilmu statistik dikenal istilah normalitas. Penetapan tentang normal
atau tidak normal itu ditentukan oleh posisi skor suatu gejala pada sebaran skor
tentang gejala-gejala lainnya yang ada pada kurva normal.17
Kurva ini digambarkan sebagai grafik yang berbentuk seperti sebuah gunung
yang puncaknya berada di tengah-tengah dan sisi kanan-kirinya merendah mendekati
simetris. Rendah dan tingginya garis grafik ini menunjukkan banyak-sedikitnya
jumlah gejala. Semakin tinggi posisi garis grafik (pada puncak yang ada di tengah
grafik), menunjukkan semakin banyaknya jumlah gejala. Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah posisi garis grafik (di bagian kiri dan kanan grafik), semakin sedikit
pula jumlah gejala yang ada. Segala sesuatu yang ada dapat dikatakan normal apabila
letak posisi sesuatu itu berada dalam wilayah normal, yaitu bagian yang paling luas
yang dari kiri dibatasi oleh garis yang disebut batas standar simpangan baku (standar
deviasi) bawah hingga garis batas yang ada di sebelah kanan yang merupakan batas
standar simpangan baku (standar deviasi) atas. Ketidaknormalan atau penyimpangan
(deviasi) dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu penyimpangan positif yang
terletak di sebelah kanan garis standar deviasi sebelah kanan yang dianggap sebagai
keistimawaan, dan penyimpangan negatif yaitu yang berada di sebelah kiri garis batas
standar deviasi kiri yang dianggap sebagai kelemahan.
Mereka yang memiliki perbedaan fungsi organ tubuh tersebut digolongkan ke
dalam kelompok yang memiliki penyimpangan negatif atau dianggap memiliki
kelemahan. Dari sinilah kemudian muncul sebutan orang berkelainan, invalid, yang
memiliki kelemahan atau kekurangan dan sejenisnya.
17Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Binacipta, 1978), h. 93.
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Sehingga kaum kapitalis liberal selalu berusaha bagaimana agar mereka dapat
melakukan proses akumulasi modal, dengan menggunakan manusia sebagai
sumberdaya, investasi atau sebagai modal. Mereka menganggap orang-orang yang
memiliki perbedaan kondisi fisik semacam itu tidak dapat dijadikan sebagai investasi
atau modal untuk mengakumulasikan keuntungan, bahkan orang-orang semacam ini
dianggap sebagai beban atau masalah yang sama sekali tidak memberikan keuntungan
dan bahkan merugikan. Orang-orang semacam ini dianggap tidak mempunyai nilai-
nilai produktif, efektif, dan efisien yang merupakan parameter untuk orang-orang
yang dapat digolongkan sebagai human resource, human investment atau human
capital. Sehingga sangat menghambat penyandang disabilitas tubuh untuk terjun
dalam dunia pekerjaan bagi mereka yang tidak memiliki potensi dalam dirinya
sebagai nilai jual untuk perusahaan dan kemandiriannya dalam membuka usaha
sendiri.
2. UUD No 4 Tahun 1997 Pasal 1
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1997 Pasal 1 Tentang  Penyandang
disabilitas antara lain memuat ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan
atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan
baginya untuk melakukan kehidupan secara selayaknya.18
Orang yang disebut penyandang disabilitas dianggap mempunyai rintangan
atau hambatan dalam bermasyarakat. Bukankah sebenarnya yang mempunyai
hambatan adalah mereka. Hambatan tersebut berupa ketidaktahuan atau kekeliruan
cara pandang mereka sehingga tidak mampu memandang adanya potensi dan
18Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Pasal 1. Tentang
Penyandang Disabilitas.
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kemampuan dari orang yang mereka sebut penyandang disabilitas atau bahkan yang
sekarang ini mereka sebut dengan orang dengan penyandang disabilitas.
Ketidaktahuan atau kekeliruan cara berpikir dan keengganan untuk berpikir
kritis inilah yang membuat mereka tidak mampu membuat program-program yang
dapat menyelesaikan persoalan. Akibatnya, program-program yang mereka buat dan
mereka laksanakan adalah hal-hal yang bersifat rutin, karikatif, tidak didasarkan pada
esensi persoalan, dan cenderung simplifikatif, bahkan diskriminatif.
F. Proses Layanan Rehabilitasi
1. Pengertian Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi adalah restorasi (perbaikan , pemulihan) pada normalitas atau
pemulihan menuju status yang paling memuaskan terhadap individu yang pernah
menderita suatu penyakit mental.19
Pemulihan atau rehabilitasi merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada
individu, kelompok, maupun komunitas dalam pemulihan atau memperbaiki
keberfungsian sosial. Keberfungsian sosial itu sendiri merupakan kondisi dimana
seseorang berperan sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat atau lingkungan
dan peran yang dimilikinya.
2. Tujuan Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi sosial dapat dilakukan dilembaga sosial yang ditunjuk oleh
menteri sosial yaitu lembaga rehabilitasi sosial yang diselenggarakan baik oleh
pemerintah maupun masyarakat.
19 J.P. Caplin dan Kartini Kartono. Kamus Lengkap Psikologi. h. 425.
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Adapun tujuan dari proses rehabilitasi adalah membuat seseorang menyadari
potensi-potensinya dan selanjutnya melalui sarana dan prasarana yang diberikan
kepadanya, berusaha mewujudkan dan mengembangkan potensi-potensi tersebut
secara maksimal untuk dapat melaksanakan fungsi sosialnya pada taraf yang
obtimal.20
Dengan demikian, rehabilitasi sosial merupakan pelayanan sosial yang utuh
dan terpadu, rehabilitasi sosial ini bukan dilakukan dengan cara seperti medis tetapi
dilakukan dengan cara perbaikan perilaku, tindakan, pola piker klien, disiplin,
menggali kemampuan klien dan memberikan bimbingan keagamaan agar seseorang
dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Teknis Pelayanan Rehabilitasi Sosial
Teknis pelayanan rehabilitasi sosial dapat digambarkan secara singkat dengan
melihat tahapan-tahapan pelayanan yakni; pendekatan awal, penerimaan
(acceptance), assessment, bimbingan fisik, bimbingan mental dan sosia, bimbingan
orang tua dan keluarga, bimbingan keterampilan, resosialisasi atau reintagrasi,
penyaliran dan bimbingan lanjut, serta terminasi.21
a. Pendekatan awal
Pendekatan awal adalah kegiatan yang mengawali seluruh keseluruhan proses
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang dilaksanakan, dengan menyampaikan informasi
program kepada masyarakat, instansi terkait, dan organisasi sosial guna memperoleh
dukungan dan data awal clon klien  dengan persyaratan yang telah ditentukan.
20 Edi Suharto, Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial; Konsep dan Strategi (Jakarta; Badan
Pelatihan Dan Pengembangan Sosial, t,th). H. 183
21 http;//bnn.go,id/portalbaru/file/artikel-trithab/standar%20minimal%20dan%pedoman%2
0pelayanan%20rehabilitasi%20sosial%20penyalahgunaan%20narkoba.pdf, diakses 6 Mei 2017.
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Pendekatan awal merupakan upaya mensosialisasikan program pelayanan kepada
seluruh lapisan masyarakat.
b. Penerimaan (acceptance)
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan administrasi untuk menentukan apakah
diterima atau tidak dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1) Pengurusan administrasi surat menyurat yang diperlukan untuk
persyaratan masuk panti.
2) Pengisian formulir, wawancara dan penentuan persyaratan menjadi
klien atau residan.
3) Pencacatan klien atau residan dalam buku registrasi.
c. Assessment
Assessment merupakan kegiatan penelahan dan pengungkapan masalah untuk
mengetahui permasalahan klien, menetapkan rencana dan pelaksanaan intervensi.
Kegiatan Assessment meliputi;
1) Menelusuri dan mengungkap latar belakang dan keadaan klien.
2) Melaksanakan diagnose permasalahan.
3) Menentukan langkah-langkah rehabilitasi.
4) Menentukan dukungan pelatihan yang diperlukan.
5) Menetapkan klien dalam proses rehabilitasi.
d. Bimbingan Fisik
Kegiatan ini ditujukan untuk mencapai kondisi fisik klien agar tetap sehat
dalam mengikuti kegiatan rehabilitasi sosial, meliputi pelayanan kesehatan,
peningkatan gizi dan olahraga.
e. Bimbingan Mental dan Sosial
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Bimbingan mental dan sosial meliputi bidang keagamaan dan spiritual, budi
pekerti individual, sosial atau kelompok dan motivasi klien.
f. Bimbingan Orang Tua dan Keluarga
Bimbingan bagi orang tua atau keluarga dimaksudkan agar orang tua dan
keluarga dapat menerima keadaan klien, memberi support, dan menerima klien
kembali ke rumah pada saat rehabilitasi telah selesai.
g. Bimbingan Keterampilan
Bimbingan keterampilan berupa pelatihan vokalisasi dan keterampilan usaha,
sesuai dengan kebutuhan klien agar nantinya bisa menjadi bekal klien mencari
pekerjaan di dunia kerja.
h. Resosialisasi atau Reintegrasi
Kegiatan ini merupakan komponen pelayanan dan rehabilitasi yang diarahkan
untuk menyiapkan kondisi klien yangakan kembali kepada keluarga dan masyarakat.
Kegiatan ini meliputi;
1) Pendekatan kepada klien untuk kesiapan kembali ke lingkungan
keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya.
2) Menghubungi dan memotifasi keluarga klien serta lingkungan untuk
menerima klien.
3) Menghubungi lembaga pendidikan bagi klien yang ingin melanjutkan
sekolah.
i. Penyaluran dan Bimbingan Lanjut
Dalam penyaluran dilakukan secara berkala dalam rangka pencegahan
kambuh atau relaps bagi klien dengan kegiatan konseling, kelompok dan sebagainya.
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j. Terminasi
kegiatan ini berupa pengakhiran pemutusan program pelayanan rehabilitasi
baik klien yang telah memcapai target program dan dinyatakan berhasil.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Dengan melihat unsur-unsur
sebagai satuan objek kajian yang saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya.
Alasan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena permasalahan masih
sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah yang urgen diperlukan
pendalaman lebih lanjut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
komunikasi dan pendekatan kesejahteraan sosial.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang dibutuhkan agar peneliti
mampu berinteraksi dengan masyarakat untuk melihat fenomena sosial yang sedang
terjadi. Mengutip pandangan Bungin Burhan pendekatan ilmu komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat yang biasa berlangsung baik melalui komunikasi verbal
maupun nonverbal.1
1Burhan Bungun, Metodologi Penelitian kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2008), h. 171.
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2. Pendekatan Kesejahteraan Sosial
Pendekatan penelitian menjelaskan prespektif yang digunakan dalam
membahas objek penelitian. Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan kesejahteraan sosial melihat penelitian ini merupakan
penelitian yang sasarannya adalah penyandang disabilitas tubuh, maka penulis
merasa perlu menggunakan pedekataan ini.
Pendekatan Kesejahteraan Sosial yang dimaksud adalah metode pokok (case
work/mikro) yaitu metode yang digunakan untuk menangani individu atau keluarga
(bimbingan perorangan).
C. Sumber Data
Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bukti yang
ditemukan dari hasil penelitian yang dapat dijadikan dasar kajian atau pendapat.
Kemudian dari data tersebut diolah sehingga dapat diutarakan dengan tepat dan jelas,
sehingga kemuadian dapat dimengerti oleh orang lain yang tidak mengalami langsung
kasus-kasus yang terkait dengan judul diatas, hal ini dinamakn deskripsi. Adapun
sumber data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Dalam penelitian ini, data primer yaitu data diperoleh langsung dari hasil
wawancara peneliti dengan informan. Dalam penelian ini yang bertindak selaku
informan adalah Pa Yakub slaku kepala seksi program dan advokasi sosial, dua
instruktur penjahit, dua alumni dan tujuh penerima manfaat.
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2. Sumber data skunder
Sumber data skunder yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data
primer yang diperolah dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pisik
atau organ tubuh sebagai alat bantu utamanya. Karena itu, observasi adalah
mengamati bahwa kemampuan seseorang sangat tergantung pada pisik atau organ
tubuhnya. 2
Observasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana implementasi
Bimbingan Keterampilan Kerja Bagi Penyandang Disabilitas Tubuh, tentunya hasil
observasi tertentu dapat dijadikan bahan acuan dalam mengelola data.
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.3
2M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 115.
3Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 67-68.
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Menurut Sugiyono bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.4
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa
informasi dari informan, selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas informasi
tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif, sehingga wawancara tersebut
dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui bagaimana implementasi
Bimbingan Keterampilan Kerja Bagi Penyandang Disabilitas Tubuh di Panti  Sosial
Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu
didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto pengurus panti serta
pihak panti lain yang memberi informasi, Penerima manfaat dan lokasi dari mana
peneliti mendapatkan informasi.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ,(Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138.
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E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; daftar
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku
catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi obyek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan
yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan
data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut
dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai
dari:
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1. Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi.
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi:
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data
berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi,
dokumen).
2. Reduksi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan
data yang hendak dikode, mana yang dibuang mana yang merupakan
ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
3. Penyajian data, penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
4. Verifikasi/penarikan kesimpulan, selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu
kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan
berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan
yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar dibawa naungan
Kementerian Sosial Ripublik Indonesia. Secara goegrafis PSBDW Makassar terletak
didaerah perkotaan, karena di sekitar PSBDW Makassar ini tidak terletak
persawahan. PSBDW Makassar tepatnya berlokasi di Jl. A. P. Pettarani Km.4
Makassar. Jalanan menuju PSBDW Makassar sangat mudah dijangkau oleh sarana
transportasi dikarenakan posisi strategis dari Panti Sosial Bina Daksa Wirjaya
Makassar berada dalam lingkungan perkotaan dengan akses jalan yang memadai.1
Untuk lebih jelasnya google maps akan menunjukan letak geografis Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar :
Sumber: Data Google Maps 2017.2
1Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
2Google Maps, Letak Geografis Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar,
https://www.google.com/maps/search/psbdw+makassar/@-5.1398934,199.427761,12z?hl=id. Diakses
19 Maret 2017.
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 Sebelah Utara : Jalan Abu Bakar Lambogo.
 Sebelah Timur : Jalan A. P. Pettarani.
 Sebelah Selatan : Jalan Veteran Utara
 Sebelah Barat : Jalan Poros Makassar-Maros.3
2. Sumber Daya Manusia (SDM)
Jumlah Pegawai di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW)  Makassar
sampai dengan akhir bulan Juni 2015 berjumlah 171 orang, data dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3
Jumlah Pegawai dan daftar pegawai Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No. Keadaan Pegawai PNS CPNS
I Tingkat pendidikan
 SD 2 orang -
 SLTP 4 orang -
 SLTA 8 orang -
 D3 (serjana muda) 14 orang -
 S1 27 orang -
 S2 2 orang -
II Golongan
 Golongan I 2 orang -
 Golongan II 16 orang -
 Golongan III 31 orang -
 Golongan IV 8 orang -
III Status Kepegawaian
Struktural 4 orang -
Fungsional Tertentu 7 orang -
Fungsional Umum 46 orang -
Jumlah 171 orang -
Sumber data: Kepegawaian PSBDW Makassar.4
3Observasi Lapangan di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 9 November 2016.
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Dengan data diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah pegawai PNS, CPNS
dengan tingkat pendidikan, golongan dan status kepegawaian yang begitu berpariatif
tentunya dalam hal ini bahwa jumlah pegawai PNS sebanyak 171 orang, sedangkan
CPNS masih belum ada, dan melihat tingkat pendidikan yang begitu berpariatif dan
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan untuk menjadi pegawai di Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya Makassar bukan menjadi prioritas utama lulusan serjana tapi
bisa dari pendidikan sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan
tingkat atas dan sampai dengan strata 1 dan strata 2.
Sementara jumlah pegawai Honorer sebanyak 26 orang. Untuk lebih jelasnya,
jumlah tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagi berikut :
Tabel 4
Daftar Pegawai Honorer di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No Keadaan pegawai honorer Jumlah
1. Supir 2 orang
2. Keadaan pegawai kontrak
 Dokter umum 1 orang
 dokter Orthopedi 1 orang
 Satpam 4 orang
 Petugas dapur 8 orang
 Petugas kebersihan 8 orang
 Instruktur 2 orang
Jumlah 26 orang
Sumber data : Kepegawaian Honorer PSBDW Makassar.5
Dengan data diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah pegawai honorer
sebanyak 26 orang dengan fungsi jabatan yang berpariatif mulai dari: Supir sebanyak
4Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
5Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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2 orang sebagai pengendali transfortasi di PSBDW Makassar, adapun dokter umum
sebanyak 1 orang dengan fungsi menyelenggarakan upaya pemeliharaan kesehatan
dasar dengan menggunakan pendekatan menyeluruh untuk memecahkan masalah
yang dihadapi oleh penyandang disabilitas tubuh yang memilihnya sebagai mitra
utama pemeliharaan kesehatan.
Sedangkan dokter orthopedi sebanyak 1 orang dengan fungsi untuk
menangani segala macam keluhan alat gerak dari leher sampai ujung jari kaki, mulai
dari rasa nyeri, kelemahan, kelumpuhan, kesemutan, luka sampai kaku dari bayi
sampai orang lanjut usia.
Satpam sebanyak 4 orang sebagai pihak pengamanan yang di bentuk oleh
PSBDW Makassar untuk melakukan keamanan dan ketertiban di PSBDW Makassar
sebagai tempat lingkungan kerjanya.6
Sedangkan petugas dapur sebanyak 8 orang yang memiliki fungsi sebagai
tempat pengelolaan makanan bagi penyandang disabilitas tubuh dan pegawai
PSBDW Makassar yang harus dikerjakan dengan penuh dedikasi sebab kebutuhan
dasar manusia adalah makan dan minum untuk dipenuhi.
Adapun petugas kebersihan sebanyak 8 orang yang memiliki peranan sebagai
petugas kebersihan dilingkungan PSBDW Makassar agar terlihat indah atau bersih,
yang sebagaimana ketika penulis mengadakan observasi lapangan dengan melihat
kebersihan dalam lingkungan PSBDW Makassar yang tercukup terbilang indah atau
bersih yang disertai dengan tempat sampah diberbagai tempat.7
6Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
7Observasi Lapangan di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 21 November 2016.
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Sedangkan instruktur sebanyak 2 orang yang sebagai mana yang penulis
ketahui bahwa instruktur memiliki fungsional sebagai pemberi latihan atau
bimbingan.
3. Penerima Manfaat Keterampilan Menjahit Pakean Pria dan Wanita di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Adapun jumlah penerima manfaat keterampilan menjahit di PSBDW
Makassar sebanyak 29 orang disertai dengan nama, jenis kelamin, tingkat pendidikan
dan asal daerahnya. Untuk lebih jelasnya, tabel berikut akan menunjukkan Biodata
Penerima Manfaat di Bidang Keterampilan Menjahit di PSBDW Makassar secara
terperinci.
Tabel 5
Penerima Manfaat Keterampilan Menjahit
di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No Nama JenisKelamin Tingkat Pendidikan Asal
1 Rivaldi Al-Qadri Jufri Laki-Laki Tamatan SMK Enrekang
2 Bayu Eka PranataAmirullah Lak-Laki Tamatan SMP Lombok Barat
3 Sarmadan Laki-Laki Tamatan SLB Kendari
4 Anto Sima Suong Laki-Laki Tamatan SD Lombok Barat
5 Mira Perempuan Tamatan SMP Tarakan
6 Nur Hatimah Perempuan Tidak Sekolah Pangkep
7 Deliati Perempuan Tamatan SD Enrekang
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8 Kuraini Perempuan Tidak Sekolah Bone
10 Sahirman Laki-Laki Tamatan SMP Barru
11 Feronika Fona Toba Perempuan Tamatan SMP Nabire/Papua
12 Imelda Jani Gesiraja Perempuan Tamatan SD Ende/NTT
13 Efrasia Bida Rado Perempuan Tidak Tamat SD Ende/NTT
14 Ansyari Laki-Laki Tuna Aksara Banjarmasin
15 Siti Maryam Perempuan Tamatan SMP Kaimana/Papua
16 Mariyana Perempuan SD Kelas V Pinrang
17 Usman Laki-Laki Tamatan SD Pinrang
18 Yohanes Bouk Laki-Laki TamatnSD Belu/NTT
19 Jainab Waliulu Perempuan Tamatan SMA Luhu/Ambon
20 NyomansyahSangaji Laki-Laki Tamatan D3 Ambon/Maluku
21 Hastuty Perempuan Tamatan SMP Bulukumba
22 Azis Laki-Laki Madrasah Tsanawiyah Lombok/NTT
23 Nursabah Perempuan Madrasah Aliyah Lombok/NTT
24 Megawati Perempuan SMA LB Takalar
25 Erlin N. Madiles Perempuan Tamatan SD Banggai/Sulteng
26 Jumiati Perempuan SMP Kls III Banggai/Sulteng
27 Adelian Rona Perempuan SMP Kls I Ende/NTT
28 Irfiana Rostin Perempuan SD Kls III Takalar
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29 Neneng Perempuan Tamatan SMP Enrekang
Sumber data: Penetapan Penerima Manfaat di PSBDW Makassar September 2016.8
Dengan data diatas maka dapat dipahami bahwa penerima manfaat di PSBDW
Makassar dengan beragam jenis kecacatan hingga dengan asal daerah yang berbeda
dan bidang keterampilan yang berbeda-berbeda yakni keterampilan penjahitan pria
dan wanita.
4. Sarana Dan Prasarana
a. Sarana Jalan
Panti Sosial Bina daksa Wirajaya Makassar dilengkapi dengan sarana
aksebilitas penerima manfaat berupa jalan beraspal yang menghubungkan antara
bangunan lain dalam kompleks dan jalan lorong yang menghubungkan antara
bangunan asrama dengan ruang makan, selain itu dilengkapi pula dengan jalan
khusus kursi roda.9
b. Sarana bangunan
Adapun sarana bangunan sebagai tempat untuk beraktivitas baik penyandang
disabilitas tubuh maupun pegawai PSBDW Makassar.Untuk lebih jelasnya, tabel
berikut akan menunjukkan jumlah sarana bangunan di Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar sebagai berikut:
8Lihat Data Penetapan Penerima Manfaat di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
9Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar. dan Observasi Lapangan di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 22 November 2016.
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Tabel 7
Jumlah Sarana bangunan di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No Sarana Bangunan Jumlah
1. Kantor 1
2. Gudang 1
3. Bengkel 1
4. Poliklinik 1
5. Aula Serba Guna 1
6. Ruang bimbingan keterampilan 7
7. Ruang bimbingan rohani 1
8. Gedung dan Sarana Olah Raga 1
9. Laboratorium Komputer 1
10. Perpustakan 1
11. Laboratorium Peksos 1
12. Rumah Dinas 10
13. Wisma Tamu 1
14. Asrama Penerimaan Manfaat 7
15. Masjid 1
16. Worshop 1
17. Dapur 1
18. Pos Satpam 1
Sumber: Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.10
c. Sarana Kesehatan
Poliklinik Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar dilengkapi dengan alat-
alat kesehatan:
1) Peralatan tindakan medis
a) Peralatan medis
b) Sarana pemeriksaan fisik sederhana
c) Sarana obat-obatan lengkap
10Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar. dan Observasi Lapangan di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 23 November 2016.
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2) Peralatan fisio terapi dan sarana latihan OP
a) Infra Phil
b) Electrical stimulasi
c) Static bicycle
d) Parrallel bar (Besi latihan berjalan).11
3) Prasarana mobilitas
Prasarana mobilitas sebagai penunjang transfortasi dan mobilitas proses
pelayanan kepada penyandang disabilitas tubuh, PSBDW Makassar memiliki
kendaraan dinas sebanyak 10 buah.
5. Pembiayaan
Pembiayaan operasional panti PSBDW Makassar secara keseluruhan
didukung dana dari kementrian sosial melalui APBD, namun demikian terdapat
kegiatan yang bersifat insidantal didukung olehpihak diluar panti melalui jalinan
kemitraan yang ada.
6. Pelayanan Sosial Dasar
Pelayanan sosial dasar meliputi pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan fisik,
psikis sosial dan spiritual. Disadari bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan dasar
yang patut dipenuhi sebagai pemenuhan hak dasar. Pemenuhan kebutuhan fisik yang
meliputi pangan, sandang, tempat tinggal dan kesehatan.12
11Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
12 Haryati Roebyantho, dkk, Penelitian Pola Multi Layanan pada Panti Sosial Penyandang
Cacat (Cet. 1; Jakarta: P3KS Press, 2010), h. 85.
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Pemenuhan psikis bagi penerima manfaat di PSBDW Makassar tersedia
berbagai fasilitas hiburan seperti: fasilitas alat tulis, sarana hiburan TV (setiap
asrama). Selain itu, setiap tahun panti mengadakan kegiatan rekreasi bersama, untuk
pengenalan alam sekitar.
Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan sosial, PSBDW Makassar dirancang
memfasilitasi para penghuninya agar dapat bergaul secara wajar. Para penerima
manfaat dapat mengaktualisasikan diri sekaligus bersosialisasi secara wajar dengan
penghuni asrama lainnya, sehingga tercipta hubungan serasi, saling menerima, saling
toleransi dan menghargai sesame penghuni.
7. Pelayanan Teknis
a Assessment
Setelah melalui tahapan registrasi, identifikasi serta orientasi pengenalan
panti, maka setiap penerima manfaat disentuh dengan tahapan teknis yang disebut
assessment.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui jati diri penerima manfaat. Setiap
penerima manfaat harus mengikuti pemeriksaan dan test assessment yang
dilaksanakan oleh pegawai yang kompeten dan berpengalaman, pernah mngikuti
pendidikan dan pelatihan.
Kegiatan assessment meliputi:
1) Pemeriksaan  aspek fisik
2) Pemeriksaan aspek mental psikologi
3) Pemeriksaan dan wawancara aspek sosial
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4) Pemeriksaan dan pengetesan aspek vokasional
b Rencana intervensi
Selesai assessment dilanjutkan dengan case converence (konferensi kasus)
untuk ditenytukan pemberian perlakuan/intervensi. Beberapa aspek yang
dipertimbangkan unruk memberikan intervensi antara lain; aspek fisik, aspek mental
psikologi dan aspek kekaryaan/keterampilan. Selain itu kondisi daerah asal dan
pasaran kerjapun harus pula diperhatikan.
c Intervensi
Intervensi kepada penerima manfaat diberikan dalam berbagai bentuk yang
meliputi:
1) Bimbinan fisik
Adapun bimbingan olahraga dilakukan agar penerima manfaat dapat
meningkatkan kesehatan dan kebugaran melalui olahraga yang teratur dan juga
melatih kerjasama antara penerima manfaat.
2) Bimbingan mental dan sosial
Bimbingan mental yaitu bimbingan agama dan budi pekerti sedangkan
bimbingan sosial mencakup bimbingan rekreas, bimbingan mental psikologi.
Bimbingan agama dan budi pekerti dilaksanakan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap dan perilaku penerima manfaat yang positif terhadap diri dan
lingkungan sebagai perwujudan dari orang yang beragama.
Sedangkan bimbingan sosial dilaksanakan untuk membangun sikap dan
porilaku penerima manfaat yang positif terhadap lingkungan sosialnya. Untuk
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bimbingan mental psikologi diarahkan pada perkembangan pengetahuan, sikap dan
perilaku penerima manfaat yang positif terhadap diri dan lingkungannya.
3) Bimbingan kekaryaan tau keterampilan
Bimbingan keterampilan kerja dimaksudkan untuk membangun pengetahuan
dan kemampuan penerima manfaat dalam bidang usaha atau kerja, sehingga mereka
memperoleh atau mampu menciptakan pekerjaan sebagai sumber kehidupan dan
penghidupan bagi diri dan keluarga.
8. Pasca Intervensi
Sesuai dengan kurikulum yang ada dan setelah mencapai target  pelayanan,
maka penerima manfaat dikembalikan ke tempat asal mereka. Pemulangan
merupakan tanggung jawab panti. Untuk selanjutnya, bekerjasama dengan dinas (asal
penerima manfaat) dibantu untuk mendapatkan pekerjaan. Sebagian dibantu untuk
mencari lowongan pekerjaan di berbagai tempat dan sebagian besar dibantu dalam
membuka lapangan pekerjaan baru secara mandiri.
Setelah penerima manfaat dipulangkan, PSBDW Makassar melakukan
kegiatan monitoring secara periodik sebagai upaya mengevaluasi kinerja para
penerima manfaat. Setelah mengetahui hasil kerja penerima manfaat, diberikan
bimbingan lanjut untuk meningkatkan kehidupan bermasyarakat dan peran serta
penerima manfaat dlam masyarakat disekitarnya.
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B. Metode Pemberdayaan Disabilitas Tubuh Melalui Keterampilan Menjahit di
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Metode pemberdayaan merupakan cara yang tersususun secara terstruktur atau
tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang baik. Begitupun dalam proses keterampilan menjahit, dalam
proses ini seorang struktur harus mempunyai metode dalam keterampilan menjahit di
Panti Sosial Binadaksa Wirajaya Makassar.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang metode pemberdayaan
keterampilan menjahit di Panti sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar yang digunakan
oleh instruktur dalam proses keterampilan menjahit ini telah di bentuk oleh pihak
Kementrian Sosial yang harus dilakukan setiiap panti yang menangani Disabilitas
tubuh, Hal ini telah diterapkan di Panti Sosial Bina Daksa Wiraja Makassar,
sebagaimana yang di ungkapakan oleh
Disisni kita hanya menerapkan metode yang telah dirancang oleh pihak
kementrian yaitu penerima manfaat harus paham dulu meteri yang struktur
berikan baru penerima manfaat memperaktekkannya.13
Hal ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi
penyandang disabilitas tubuh agar memiliki kemampuan merancang dan merubah
berbagai macam pola pakian pria dan wanita ( dewasa dan anak-anak).
Materi pelajaran :
1. Tingkat dasar yaitu teori dan praktek membuat pola dasar pakaian pria dan
wanita.
13 Asnian (37 Tahun), InstrukturPenjahitan di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 24
November 2016.
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2. Tingkat lanjutan yaitu teori dan praktek merubah model pakaian pria dan wanita.
3. Tingkat mahir yaitu teori dan praktek membuat desain dari pakaian pria dan
wanita.14
Model-Model Pakean :
1. Kemeja Lengan Pendek.
2. Kemeja Lengan Panjang.
3. Rok.
4. Blus.
5. Kebaya.
6. Daster.
7. Celana Panjang.
8. Baju PDH.
9. Baju Koko.
10. Jaz.
11. Bordir.15
Tahapannya :
1. Paham Model.
2. Mengambil Ukuran.
3. Menggambar Pola Kecil.
4. Merubah Model.
5. Merancang Bahan.
14Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
15Asnian (37 Tahun), Instruktur Penjahitan di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 24
November 2016.
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6. Membuat Pola Besar.
7. Menggunting.
8. Memberi Tanda.
9. Menjahit.
10. Menyetrika.
11. Finishing.16
C. Manfaat Pemberdayaan Disabilitas Tubuh Melalui Keterampilan Menjahit di
PSBDW Makassar.
Setelah melakukan wawancara pada beberapa orang penerima manfaat dalam
program pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit, diperoleh
beberapa informasi tentang beberapa manfaat program ini dilaksanakan terhadap
penerima manfaat dalam hal ini penyandang disabilitas tubuh, baik manfaat langsung
maupun manfaat tidak langsun. Beberapa manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Memperoleh Pengetahuan dan Keterampilan
Rivaldi Al-Qadri, seorang penerima manfaat yang berasal dari Kabupaten
Enrekang, menjelaskan bahwa ia merasakan perubahan dalam dirinya disaaat
mendapatkan bimbingan keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar. Rifaldi menyatakan bahwa:
Perubahan yang saya rasakan semenjak masuk di PSBDW Makassar saya
semakin percaya diri dan saya dapat mengetahui  metode keterampilan
menjahit.17
16Asnian (37 Tahun), Instruktur Penjahitan di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 24
November 2016.
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Dalam hal ini informan mengatakan bahwa dia mengalami perubahan yang
sangat derastis. Perubahan yang dimaksudkan adalah perubahan dari segi
pengetahuan. Sebelumnya Rivaldi tidak tahu mengenai teknik-teknik penjahitan dan
mendesain pakaian. Setelah mengikuti program pemberdayaan, melalui bimbingan
instrukturpenjahitan, Rivaldi kini telah memiliki pengetahuan dan keterampilan
menjahit yang bisa dikatakan cukup untuk menjadi modal dalam menjalankan
kehiidupan ditengah masyarakat.
Tidak jauh berbeda dengan Rivaldi, Jufri seorang alumni PSBDW Makassar
yang telah mengikuti program pemberdayaan melalui keterampilan menjahit,
menjelaskan bahwa ia telah memperoleh manfaat yang banyak baik dari segi
pengetahuan maupun materi. Jufri menjelaskan bahwa:
usaha sendiri dan mendapatkan penghasilan sampai 6 juta perbulan.18 Semenjak
saya menjadi penerima manfaat di PSBDW Makassar  telah membawa
perubahan dalam kehidupan saya hingga saat ini dan setelah saya keluar dari
PSBDW saya sudah bisa membuka
Manfaat secara langsung didapatkan oleh Jufri sebagai penerima manfaat
adalah pengetahuan dan keterampilan menjahit. Pengetahuan dan keterampilan
menjahit betul-betul telah dirasakan manfaatnya oleh Jufri baik dari segi teoritis
maupun dari segi kemampuan praktis menjahit. Inilah yang ia maksudkan sebagai
perubahan dalam dirinya yakni perubahan yang prosesnya dimulai dari hal-hal yang
betul-betul paling dasar. Pertubahan yang dari awalnya tidak punya kemampuan, kini
berubah menjadi terampil dalam arti memiliki pengetahuan praktis.
17Rivaldi Al-Qadri Jufri (25 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara.
Makassar, 25 November 2016.
18Jufri (38 Tahun), Alumni Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar,
25 November 2016.
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Manfaat serupa juga diungkapkan oleh BayuEka Pranata Amirullah, manfaat
yang diperolehnya adalah pengetahuan dalam melihat model baju dan merancang
desainnya. Pengetahuan dan keterampilan dalam bidang desain ini sangat
membantunya. Bayu menjelaskan bahwa:
Saya memilih keterampilan menjahit dikarenakan simpel dan menarik dan
manfaat yang saya dapatkan diketerampilan menjahit adalah saya mendapatkan
kemampuan dalam melihat model baju dan hingga pada akhirnya saya sudah
dapat mengetahui cara desain pakean. Tapi disisi lain panti harus lebih
meningkatkan pengetahuan penerima manfaat sebagai bekal disaat membuka
lapangan kerja yang tentunya harus didasari dengan pembekalan ilmu yang
mantap dikarenakan persaingan kerja.19
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa minat utama Bayu dalam mempelajari
keterampilan menjahit adalah desain. Bayu lebih fokus mempelajari pengetahuan
desain atau merancang model. Sehingga manfaat yang ia rasakan secara langsung
adalah kemampuan mendesain model pakaian serta kemampuannya dalam melihat
model baju dan melihat desain dari model yang dilihatnya itu. Kemampuan yang
pertama yakni merancang desain atau model, sangat menarik karna prancang bisa
lebih kreatif merancang atau mendesain model baju sendiri. Tidak tergantung dengan
contoh-contoh yang telah ada sebelumnya. Sedangkan dengan kemampuan yang
kedua, bayu dapat membuat desain model dan menjahit model tersebut meskipun
hanya melihat contoh baik dalam bentuk contoh langsung, maupun foto atau gambar.
Meskipun demikian, Bayu menyadari bahwa yang namanya desain, sifatnya
berubah-ubah dan terus berkembang, sehingga ilmunya juga berkembang. Oleh
karena itu, Bayu menyarankan agar ada upaya peningkatan taraf bimbingan baik
secara teoritik maupun praktik. Keduanya harus lebih dikembangkan lagi sebagai
19Bayu Eka Pranata Amirullah (21 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar,
Wawancara. Makassar, 25 November 2016.
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tujuan peningkatan pengetahuan penerima manfaat setelah keluar dari PSBDW
Makassar.
Hal ini senada disampaikan pula oleh Anto Sima Suong, seorang peserta
penerima manfaat yang masih aktif. Anto sebelumnya telah memiliki sedikit
pengetahuan menjahit, sehingga ia lebih ingin menambah dan mengmbangkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam hal menjahit berbagai jenis pakaian. Anto
menjelaskan bahwa:
Saya memilih keterampilan menjahit dikarenakan sudah memiliki sedikit
pengetahuan dalam keterampilan menjahit. Manfaat yang saya dapatkan adalah
saya dapat mengetahui cara membut pola pembuatan pakaian baik berupa baju,
celana pendek, celana panjang dan masih banyak lagi. Setelah saya
mendapatkan bimbingan keterampilan menjahit saya akan kembali ke kampung
halaman untuk membuka usaha menjahit.20
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa manfaat yang diperoleh melalui
program pemberdayaan adalah pengetahuan membuat atau merancang pola untuk
berbagai jenis pakaian, diantaranya yaitu baju untuk laki-laki maupun perempuan,
celana pendek dan celana panjang. Harapannya bahwa semoga setelah keluar dari
PSBDW Makassar, pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dapat
menjadi modal dasar untuk membuka usaha menjahit di daerah. Anto percaya bahwa
pengetahuan dan keterampilan dalam merancang pola, sangat penting dalam usaha
jahit-menjahit.
Hal senada, juga dikemukakan oleh Mira, seorang perempuan penerima
manfaat. Mira menjelaskan bahwa:
Saya memilih keterampilan menjahit dikarenakan telah memiliki dasar dari
LBK didaerah, dan manfaat  yang saya dapatkan di PSBDW Makassar saya
20Anto Sima Suong (26 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara.
Makassar, 25 November 2016.
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dapat mengetahui tekhnik penjahitan dari tingkat dasar, lanjutan sampai
keterampilan bordir.21
Dari keterangan Mira di atas, dapat diketahui bahwa pengetahuan dan
keterampilan jahit menjahit yang diperoleh oleh PSBDW Makassar memiliki jenjang
dan dilakukan secara bertahap. Penerima manfaat diajarkan pengetahuan dan
keterampilan tingkat dasar, kemudian tingkat menengah dan selanjutnya tingkat
mahir. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa materi-materi
pembelajaran yang diberikan mempunyai tingkatan dan tahapan yaitu; (a) tingkat
dasar yang mempelajari teori-teori dan praktek pembuatan pola dasar pakaian pria
dan wanita, (b) tingkat lanjutan mempelajari teori-teori dan praktek merubah model
pakaian pria dan wanita, dan (c) tingkat mahir mempelajari teori-teori dan praktek
membuat desain dari pakaian pria dan wanita.
2. Memperoleh Rasa Percaya Diri
Rivaldi Al-Qadri, menjelaskan bahwa ia merasakan perubahan dalam dirinya
disaat mendapatkan bimbingan keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar. Rivaldi menyatakan bahwa:
Perubahan yang saya rasakan semenjak masuk PSBDW Makassar saya semakin
percaya diri. Saya percaya diri karna saya dapat mengetahui metode
keterampilan menjahit.22
Dalam hal ini informan mengatakan bahwa dia mengalami perubahan yang
sangat derastis. Perubahan yang dimaksudkan adalah perubahan dari segi
21Mira (22 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 25
November 2016.
22 Rivaldi Al-Qadri Jufri (25 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara.
Makassar, 25 November 2016.
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pengetahuan dan segi mental. Dari segi pengetahuan, sebelumnya Rivaldi tidak tahu
mengenai teknik-teknik penjahitan dan mendesain pakaian. Setelah mengikuti
program pemberdayaan, melalui bimbingan instruktur penjahit, Rivaldi kini telah
memiliki pengetahuan dan keterampilan menjahit yang bisa dikatakan baik.
Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh itu, Rivaldi
semakin memili rasa percaya diri. Percaya diri maksudnya adalah ia mempunyai
kenyakinan yang tinggi bahwa ia dapat mengurangi ketergantungan hidup dengan
orang lain meskipun dalam kondisi tubuh yang terbatas jika dibanding dengan
kebanyakan orang lain. Rivaldi percaya bahwa bekal pengetahuan dan keterampilan
menjahit dapat membantu dirinya mampu berusaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan taraf hidupnya sendiri.
Tudak jauh berbeda dengan Rivaldi, Jufri seorang alumni PSBDW Makassar
yang telah mengikuti program pemberdayaan melalui keterampilan menjahit,
menjelaskan bahwa:
Apa yang saya terima dari PSBDW Makassar yaitu pengetahuan dan
keterampilan jahit-menjahit, telah membawa perubahan dalam kehidupan saya
hingga saat ini. Sejak saya keluar dari PSBDW Makassar saya yakin kalau saya
juga bisa.23
Dari keyakinan jufrii di atas, bahwa ia juga bisa melakukan sesuatu yang bisa
mendapatkan penghasilan ekonomi, ia yakin bahwa ia bisa bekerja sebagaimana yang
dilakukan oleh orang lain yang punya kondisi fisik yang normal. Rasa percaya diri itu
menimbulkan keberanian untuk melakukan usaha secara mandiri. Dan kini Jufri telah
membuka usaha.
23 Jufri (38 Tahun), Alumni Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar,
25 November 2016.
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3. Mampu Bekerja di Bidang Usaha Jahit-Menjahit
Selain manfaat pengetahuan dan manfaat mentaltersebut di atas, manfaat lain
yang dapat diperoleh oleh penerima manfaat adalah kemampuan untuk mengisis
lapangan kerja dalam bidang jahit-menjahit. Dengan berbekal keterampilan praktis
jahit-menjahit, penyandang disabilitas tubuh memiliki kompetensi yang dapat diakui
secara profesional terutama dalam hal keterampilan menjahit. Terkait dengan hal
tersebut di atas, Ahmad Ramli menjelaskan bahwa:
Meskipun saya masih sulit untuk membuka usaha sendiri, tapi saya mampu
bekerja pada usaha-usaha jahitan, minimal bekerja sama membantu
menyelesaikan pesanan.24
Dari keterangan di atas terlihat bahwa keterampilan menjahit yang diperoleh
mampu menjadi bekal dasar bagi penerima manfaat untuk bekerja pada usaha-usaha
konveksi yang membutuhkan tenaga penjahit. Mereka adalah tenaga penjahit yang
cepat dan baik, dengan hasil jahitan yang baik pula. Seperti diketahui bahwa usaha-
usaha konveksi membutuhkan kemampuan melakukan pekerjaan dengan cepat dan
baik, untuk memenuhi kebutuhan pasaran.
4. Mampu Membuka Usaha Sendiri
Harapan yang paling ideal dari program pemberdayaan disabilitas adalah
penerima manfaat dapat bekerja secara mandiri, dalam hal ini membuka usaha dan
mengelolanya sendiri. Beberapa alumni telah berhasil membuka usaha sacara
mandiri. Salah seorang yang paling berhasil dalam membuka usaha sendiri adalah
Jufri, sebagaimana yang ia kemukakan bahwa:
24 Ahmad Ramli (37 Tahun), Alumni Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara.
Makassar, 28 November 2016.
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Setelah saya belajar dan keluar dari PSBDW Makassar, saya sudah membuka
usaha sendiri dan mendapatkan penghasilan sampai 6 juta perbulan.25
Jufri tidak bekerja pada usaha orang lain sebagai karyawan, melainkan
merintis usaha secara mandiri di jalan Landak Baru Makassar, yang bergerak dalam
bidang penjahitan (taylor) dan textile. Adapun jenis-janis usaha yang dikelolahnya
antara lain; setelan jas, baju pesta, seragam sekolah, pengadaan barang dan jasa dan
lain-lain. Hasilnya, Jufri dapat mencapai pemasukan bersih hingga 6 juta perbulan.
Dari pengamatan yang penulis lakukan, tempat usaha yang di sewa Jufri
terlihat cukup terbilang rapid an terkelola dengan modal yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan informan lainnya yang juga membuka usaha jahitan. Dengan
demikian, dari segi tampilan tempat usaha, dapat terlihat bahwa usaha Jufri memiliki
penghasilan yang cukup baik.
D. Faktor-Faktor Penghambat Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW)
Makassar Terhadap Bimbingan Keterampilan Kerja Bagi Penyandang
Disabilitas Tubuh.
Dari hasil wawancara penulis mendapat beberapa keterangan dari informan
terkait dengan penghambat atau kendala-kendala yang dihadapi pihak PSBDW
Makassar dalam upaya pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan
menjahit, adalah sebagai berikut:
1. Perbedaan Latar Belakang Pendidikan Dan Intelektual
Sebagaimana penulis pahami bahwa faktor latar belakang pendidikan sangat
mempengaruhi ke intelektualan manusia dalam penyerapan keilmuan dengan jenjang
25 Jufri (38 Tahun), Alumni Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar,
25 November 2016.
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pendidikan yang berbeda, yang sebagaimana pula pada umumnya pada masyarakat
luar dalam suatu kelompok atau kelas, biasanya terdapat tingkat kecerdasan yang
berbeda-beda. Misalnya adalah di sekolah umum sebagai tempat untuk menuntut
ilmu yang didalam sekolah tersebut terdapat kelas-kelas yang menampung berbagai
siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda, yang biasanya terlihat adalah
perbedaan intelektual pada siswa tersebut yang sering kali sangat menonjol sekalipun
anak tersebut mendapatkan pendidikan dan kurung waktu yang sama di bangku kelas.
Masalah yang kemudian muncul ialah jika anak tersebut belum mampu
menyesuaikan diri dengan temannya yang lebih cerdas maka siswa tersebut harus
menerima konsekuensi yang berat yaitu harus mengulang pelajaran selama kurung
waktu tertentu hingga ia mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu yang telah
mereka dapatkan di bangku sekolah tersebut, dan faktor pendidikan yang berbeda
tentunya juga sangat mempengaruhi disaat menerima materi yang diberikan oleh
struktur. Hal ini tidak jauh berbeda dengan kondisi penyandang disabilitas tubuh
yang dalam hal ini sebagai penerima manfaat di PSBDW Makassar yang juga
memiliki kondisi yang serupa. Sebagaimana pula yang dikatakan oleh salah satu
informan bahwa:
Biar bagaimanapun cara kita berikan bimbingan dalam bidang keterampilan
menjahit tapi ketika daya tangkap mereka kurang untuk menerima materi
dikarenakan persoalan aqiu yang rendah, dan itulah yang menjadi salah satu
penghambat PSBDW Makassar.26
Permasalahan lain yakni persyaratan administrasi untuk masuk di PSBDW
Makassar adalah mampu didik dan mampu latih serta dapatmembaca dan menulis.
Penulis mencoba untuk memperdalam terkait dengan persyaratan tersebut, dan
26Yakuf (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 29 November 2016
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mencoba mencari informasi melalui instruktur yang berkecimpung didalam
memberikan bimbingan keterampilan menjahit bagi penerima manfaat di PSBDW
Makassar. Ternyata penerima manfaat di PSBDW Makassar masih ada yang belum
bisa membaca dan menulis. Sebagaimana pula yang dikatakan oleh salah satu
instruktur bahwa:
Salah satu yang menjadi kendala ketika memberikan bimbingan keterampilan
menjahit yaitu faktor pendidikan yang tidak sama dan tidak bisa menulis dan
membaca. Tapi terkadang dia tidak bisa membaca dan menulis tapi ahli dalam
praktik.27
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa perbedaaan tingkat pendidikan
terutama kemampuan baca dan tulis, cukup menghambat proses bimbingan terhadap
penerima manfaat.
2. Penerima Manfaat Tidak Serentak Masuk di PSBDW Makassar
Salah satu hambatan dari pelaksanaan pemberdayaan adalah persoalan
perbedaan waktu masuk sebagai peserta. Dari hasil wawancara dengan beberapa
informan menyatakan bahwa:
Salah satu yang menjadi penghambat adalah tidak serentaknya dikarenakan
beberapa alasan teknis, antara lain: hambatan tranfortasi, kesiapan penerima
manfaat dan keluarganya, kelengkapan administrasi yang belum rampung.28
Jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada umumnya, untuk masuk
disekolah tersebut dilakukan secara serentak ketika pendaftaran sekolah terbuka.
Sedangkan di PSBDW Makassar, peserta yang masuk tidak serentak. Sehingga sulit
27St. Saenab (Instruktur Keterampilan Penjahitan), Wawancara. Makassar, 29 November
2016.
28Yakuf (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 29 November 2016.
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melakukan penyesuaian-penyesuaian pemberian materi pembelajaran bagi mereka
yang baru masuk dengan mereka yang sudah lama masuk. Inilah salah satu perbedaan
yang dimiliki PSBDW Makassar dengan sekolah pada umumnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh instruktur Keterampilan Penjahitan di
PSBDW Makassar yang memiliki peranan untuk memberikan bimbingan
keterampilan menjahit bagi penyandang disabilitas tubuh bahwa:
Kendala kami ketika penerima manfaat tersebut tidak serentak masuk di
PSBDW Makassar sehingga ini yang menjadi penghambat kami selaku
instruktur ketika memberikan materi keterampilan kerja atau praktik secara
langsung. Dikarenakan persoalan ada yang baru masuk dan ada juga sudah
sudah lama masuk sehingga pemahaman mereka beragam didalam menerima
materi dasar kembali kepada penerima manfaat yang baru masuk di PSBDW
Makassar.29
3. Faktor Etika dan psikologi
Etika atau perilaku yang baikmemang harus menjadi dasar dalam menggapai
sebuah kesuksesan. Melalui wawancara terhadap instruktur selaku pemberi manfaat
kepada penyandang disabilitas tubuh Pa Yakub mengatakan bahwa:
Terkadang diawal pertemuan ada sebagian penerima manfaat ketika dibina
dalam bidang keterampilan kerja terkadang ada yang membentak instruktur,
memukul meja akibat dari psikologis penerima manfaat yang masih labil karena
traumatic yang dialami. Dan untuk mengubah karakternya menjadi lebih baik
maka di PSBDW Makassar melakukan program bimbingan mental; kerohanian,
psykologis, budi pekerti, dan bimbingan mental intlektual.30
Sebagaimana yang dijelaskan oleh instruktur penjahitan bahwa:
untuk menciptkan penerima manfaat yang berkualitas adalah dia harus
mencintai apa yang ingin  dia tekuni dalam bidang keterampilannya dan harus
29Asniah (Instruktur Keterampilan Penjahitan), Wawancara. Makassar, 29 November 2016.
30Yakuf (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 29 November 2016.
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menyampingkan egoistik untuk ikhlas dan sabar dalam menerima dan
menjalani segalah prosedur yang telah ditentukan oleh Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar adalah sebagai tujuan untuk menciptakan insan yang
berkualitas dalam basic keterampilannya, guna untuk menciptkan lapangan
kerja atau bekerja diperusahan yang menjadi mitra kerja Panti Sosial Bina
Daksa Wirajaya Makassar.31
4. Faktor Update Materi
Secara kelembagaan juga masih ada yang menjadi kendala bagi PSBDW
dalam pandangan peserta. Kendala-kendala tersebut misalnya dalam hal penyesuaian
meteri dengan perkembangan-perkembangan yang terjadi di tengah masyarakat,
terutama dalam persoalan model-model pakaian. Mira mengakui bahwa instruktur
harus ikut tren atau mengikuti perkembangan pasar sehingga hasil-hasil jahitan
mudah untuk dipasarkan.32 Hal serupa juga ditekankan oleh Ahmad Ramli bahwa:
Metode yang dipergunakan instruktur masih belum bisa menjawab tantangan
pasar pada saat ini dikarenakan metode keterampilan penjahitan yang dipake
adalah metode klasik sehingga sangat sulit menembus pasar moderen dengan
desain pakean yang kontemporer dengan permintaan konsumen.33
Tidak bisa dipungkiri bahwa PSBDW Makassar telah banyak memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan, tetapi hal yang juga perlu diperhatikan adalah
perkembangan tren dalam bidang model-model pakaian. Materi-materi yang
diberikan sebaiknya terus diperbaharui mengikuti model-model yang berkembang.
Hal serupa juga disampaikan oleh Nur Hatima dan Deliati bahwa disisi lain
masih banyak yang harus dikembangkan dalam bidang penjahitan termasuk pola
31St Saenab (Instruktur Keterampilan Penjahitan), Wawancara. Makassar, 29 November 2016
32 Mira (22 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 25
November 2016.
33Ahmad Ramli (37 Tahun), Alumni Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara.
Makassar, 28 November 2016.
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pengguntingan kain.34yang harus dikembangkan adalah desain yang mengikuti
pasaran atau kekinian.35
Demikian beberapa hambatan yang dapat penulis jelaskan dalam pelaksanaan
program pemberdayaan bagi penyandang disabilitas tubuh melalui keterampiln
menjahit yang dilakukan oleh PSBDW Makassar.
34 Nur Hatimah (18 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar,
28 November 2016.
35 Deliati (20 Tahun), Penerima Manfaat di PSBDW Makassar, Wawancara. Makassar, 28
November 2016.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan
tentang “Pemberdayaan Disabilitas Tubuh Melalui Keterampilan Menjahit di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode Pemberdayaan Keterampilan Menjahit di Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar adalah tingkat dasar yaitu teori dan praktek membuat pola
dasar pakaian pria dan wanita, tingkat lanjutan yaitu teori dan praktek merubah
model pakaian pria dan wanita, tingkat mahir yaitu teori dan praktek membuat
desain dari pakaian pria danwanita.
2. Manfaat pemberdayaan disabilitas tubuh melalui keterampilan menjahit di Panti
Sosial Bina Daksa wirajaya Makassar awalnya mereka tidak memahami desain
atau pola pembuatan pakaian pria dan wanita pada akhirnya dapat memahami
secara keseluruhan, baik secara teori ataupun praktik.
3. Faktor penghambat Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar terhadap
bimbingan keterampilan kerja bagi penyandang disabilitas tubuh adalah
perbedaan latar belakan pendidikan, intelektual dan kesungguhan mereka yang
terkadang menjadi faktor penghambat dalam menyerap ilmu secara keseluruhan
terkait dengan keterampilan menjahit baik secara teori ataupun praktik. Dan
penerima manfaat tidak serentak masuk sehingga menjadi kendala instruktur
dalam memberikan materi dikarenakan ada yang sudah mengikuti materi awal
dan ada yang baru mengikuti materi awal sehingga pemahaman mereka beragam,
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faktor etika dan psikologis terkadang ada yang membentak instruktur, memukul
meja dikarenakan penerima manfaat yang masih labil karena traumatic atau
secara kepribadian yang memang seperti itu dan untuk mengubah karakternya
menjadi lebih baik maka di PSBDW Makassar melakukan program bimbingan
mental; kerohanian, psykologi, budi pekerti, dan bimbingan mental intelektual
dan terakhir faktor updet materi yang secara kelembagaan juga masih ada yang
menjadi kendala bagi PSBDW Makassar dalam pandangan peserta misalnya
dalam hal penyesuaian materi dengan perkembangan-perkembangan yang terjadi
di tengah masyaraka, teutama dalam model-model pakaian.
B. Implikasi Penelitian
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian ini akan
dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian di atas , terlihat bahwa keterbatasan pisik yang dimiliki oleh
seseorang yang disebut sebagai disabilitas tubuh, bukan hal yang membuat
mereka kurang dari yang lain dan diperlakukan secara tidak adil. Mereka hanya
mempunyai kondisi fisik, tetapi dengan belajar dan latihan yang intens,
sebagaimana orong-orang lainnya pula, mereka mampu memiliki keunggulan
kompetitif di tengah masyarakat.
2. Dengan demikian, lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang pemberdayaan
disabilitas tubuh sebagaimana yang dilakukan oleh PSBDW Makassar, perluh
memperoleh perhatiandan apresiasi dari berbagai pihak. Perhatian dan apresiasi
itu jangan dibebankan saja oleh pemerintah dalam hal ini kementrian sosial,
tetapi sebaiknya menjadi tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat.
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N
PEDOMAN WAWANCARA
A. Identitas Informan
1. Nama : ..................................................
2. Umur : ..................................................
3. Pekerjaan : ..................................................
B. Daftar pertanyaan untuk responden peran perempuan dalam peningkatan
kesejahteraan perempuan dalam keluarga petani
1. Apa pekerjaan anda?
2. Siapa yang bekerja mencari nafkah dalam keluarga anda?
3. Apakah pekerjaan mencari nafkah yang anda lakukan berbeda dengan
suami?
4. Adakah peran anak atau suami dalam pekerjaan anda?
5. Berapa waktu dan modal yang dibutuhkan selama masa kerja atau
produksi?
6. Berapa persen yang anda hasilkan dari seluruh penghasilan jika gabung
dengan penghasilan suami?
7. Dijual di mana hasil produksi atau hasil pekerjaan anda, berapa jarak dan
bagaimana cara mencapai lokasi tersebut?
8. Siapa yang mengurus rumah tangga dan bagaimana anda membagi waktu
untuk urusan rumah tangga dan urusan pekerjaan?
9. Berapa jumlah pengeluaran kebutuhan keluarga dalam sehari?
10. Apakah pekerjaan anda dilakukan bersama-sama dengan suami?
11. Mengapa anda tidak bekerja?
12. Apakah penghasilan suami cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga?
13. Apa yang anda kerjakan dalam mengurus rumah?
14. Apakah ada keinginan untuk ikut bekerja mencari nafkah?
15. Apakah anda masih sekolah? Dimana?
16. Kalau tidak sekolah, mengapa?
17. Apakah anda punya saudara (laki/perempuan)?
18. Apa yang anda lakukan dalam membantu urusan rumah tangga?
19. Apakah anda juga biasa ikut bekerja mencari nafkah?
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